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Abstract  

This study aims to analyze the role of social media in increasing tourist visits to the Sa’dan To 

Barana Bathing Tourism Destination. A qualitative descriptive method was used, incorporating 

observation, interviews, and documentation. The findings indicate that social media platforms 

such as Instagram, Facebook, and TikTok significantly contribute to introducing the destination 

to a broader audience. Engaging visual content and direct interactions between managers and 

visitors further enhance the attraction of this tourism site. Additionally, effective digital 

marketing strategies through social media have successfully increased tourist interest, especially 

among younger generations. Thus, the utilization of social media can serve as a strategic tool in 

supporting the growth of the tourism sector, particularly in promoting emerging destinations. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada era digital saat ini, pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi dan 

informasi semakin masif. Hal tersebut karena media sosial dapat menjadi sarana pemberian dan 

perolehan informasi yang mudah dan cepat serta tidak terbatas ruang dan waktu. Kemudahan 

yang ditawarkan media sosial menjadi peluang bagi individu, kelompok organisasi, bahkan 

instansi pemerintah untuk mengelolah suatu usaha, salah satunya yakni dengan memanfaatkan 

media sosial sebagai alat untuk menginformasikan atau mempromosikan mengenai produk atau 

jasah dengan tujuan menarik perhatian konsumen. Kehadiran media sosial menjadi saran 

promosi berbagai macam produk dan jasa, termasuk pariwisata. 

Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi 

daerah, khususnya di Indonesia yang kaya akan destinasi alam dan budaya. Setiap destinasi 

wisata memiliki potensi untuk berkembang dan menarik minat wisatawan, terutama jika 

didukung oleh strategi promosi yang efektif. Salah satu bentuk promosi yang kini menjadi tren 

adalah melalui media sosial. Perkembangan teknologi informasi telah mendorong masyarakat 

untuk berbagi informasi, pengalaman, dan gambar destinasi wisata yang menarik, sehingga 

memperluas jangkauan promosi secara cepat dan efisien. 

Media sosial memungkinkan pengelola destinasi wisata untuk berinteraksi langsung 

dengan wisatawan. Melalui fitur komentar dan pesan pribadi, mereka dapat menjawab 

pertanyaan, memberikan rekomendasi, serta menerima masukan guna meningkatkan pengalaman 

wisata. Interaksi semacam ini tidak hanya mempererat hubungan antara destinasi dan 

pengunjung, tetapi juga berkontribusi dalam membangun kepercayaan serta meningkatkan 

kepuasan wisatawan. Dengan demikian, citra destinasi wisata dapat semakin kuat. Media sosial 

memiliki peran penting dalam menjangkau audiens yang luas serta membentuk persepsi 

masyarakat terhadap suatu tempat. Dalam dunia pariwisata, platform ini berpotensi besar untuk 

memberikan eksposur luas sekaligus membangun reputasi positif bagi sebuah destinasi. 
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Salah satu destinasi wisata yang sedang naik daun berkat viralnya di media sosial adalah 

wisata  Sa'dan To Barana, sebuah wisata alam yang terletak di Kabupaten Toraja Utara, Sulawesi 

Selatan. wisata ini dikenal karena keindahan alamnya, termasuk aliran sungai yang jernih dan 

suasana pegunungan yang asri, menjadikannya daya tarik tersendiri bagi wisatawan lokal 

maupun luar daerah. Sebagai destinasi wisata yang tergolong baru, wisata Sa'dan To Barana 

awalnya belum banyak dikenal oleh masyarakat luas. Namun, popularitasnya meningkat secara 

signifikan setelah para pengunjung mulai membagikan foto, video, dan ulasan mereka di media 

sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook. 

Media sosial memainkan peran penting dalam membangun citra dan daya tarik destinasi 

ini. Berbagai konten kreatif yang diunggah oleh pengunjung yang mengunakan fecebook, 

Instagram, TikTok. Sehingga menciptakan efek viral yang menarik perhatian masyarakat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa media sosial bukan hanya sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai 

platform pemasaran yang strategis dalam memperkenalkan destinasi wisata baru seperti wisata 

Sa'dan To Barana. 

Adanya pemanfaatan media sosial yang dilakukam berbagai Konten kreator bahkan 

sebagian masyarakat setempat dalam mempromosikan wisata  Sa'dan To Barana, maka peneliti 

tertarik untuk melaksanakan penelitian pada wisata tersbut. Adapun penelitian ini dilaksanakan 

dengan menganalisis pemanfaatan peran media sosial di wisata Sa’dan To Barana. Untuk 

meningkatkan jumlah kunjungan wisata. Maka dari itu, peneliti memilih penelitian yang 

berjudul: Peran Media Sosial Dalam Peningkatan Kunjungan Wisatawan Di Wisata Sa’dan To 

Barana. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang di gunakan pada penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 

Deskriptif kualitatif, yakni suatu teknik yang menggambarkan dan menginterpretasi arti data-

data yang telah terkumpul dengan memberikan perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek 

situasi yang di teliti pada saat itu. 

2.2 Jenis Dan Sumber Data 

Adapun jenis dan sumber data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a) Data primer yaitu data yang di dapatkan peneliti secara lansung dari lapangan melalui 

pengematan. 

b) Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui literatur dan sumber-sumber lain 

yang telah di satukan dan diolah oleh suatu pihak. 

2.3 Informan penelitian 

penentuan informan yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah purposive 

sampling. Pada penelitian ini penentuan informasi dipilih secara purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan 

tertentu yang dimaksud adalah memilih sumber data atau orang yang di anggap paling tahu 

tentang apa yang diharapkan. Informan dalam penelitian  terdiri dari beberapa informan utama 

dan informan kunci yaitu pengelola objek wisata Sa’dan To Barana. Selain informan kunci dan 

informan utama tersebut peneliti juga memilih tiga orang pengunjung yang berkunjung ke objek 

wisata  Sa’dan To Barana. 
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2.4 Definisi Konseptual 
Adapun yang menjadi indikator pada penelitian ini yaitu Peran media sosial terhadap 

peningkatan kunjungan wisatawan di wisata Sa’dan To Barana.  

a. Peran Media Sosial 

Peran media sosial merujuk pada kontribusi dan fungsi media sosial dalam menyebarkan 

informasi, mempromosikan destinasi wisata, menarik perhatian calon wisatawan, dan 

membangun citra positif destinasi. Adapun indikator yang digunakan dalam peran media sosial 

Yaitu sebagai berikut:  

1. Penyebaran Informasi 

2. Strategi Promosi Digital 

3. Interaksi dan Keterlibatan Pengguna 

4. Dampak Media Sosial terhadap Keputusan Wisatawan 

5. Peran Konten Kreator dan Influencer 

6. Peningkatan Kunjungan Wisatawan 

 

b. Peningkatan Kunjungan Wisatawan 

Peningkatan kunjungan wisatawan adalah pertumbuhan jumlah individu atau kelompok 

yang mengunjungi destinasi wisata tertentu dalam kurun waktu tertentu. Adapun indikator 

yang di gunakan untuk mengukur peningkatan kunjungan. Yaitu sebagai berikut: 

1. Sumber Informasi Wisata 

2. Faktor Penarik Minat 

3. Keputusan Kunjungan 

4. Frekuensi Kunjungan 

5.  Preferensi Konten Media Sosial 

6. Tingkat Kepuasan Wisatawan 

7. Interaksi dan Rekomendasi 

8.   Dampak Fasilitas Wisata 

9. Harapan dan Saran Pengunjung 

 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu metode penelitian dengan cara membaca 

literatur, bahan referensi, bahan kuliah, dan hasil penelitian lainnya yang berhubungan 

dengan objek yang di teliti. 

2. Penelitian lapangan (Field  Research) yaitu metode penelitian dimana informasi 

dikumpulkan secara lansung dari situasi alami atau sosial. Adapun teknik yang digunakan 

untuk mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu: 

a) Observasi Partisipatif : Peneliti melakukan observasi langsung terhadap aktivitas 

media sosial yang berkaitan dengan wisata Sa'dan To Barana.. 

b) Wawancara Mendalam : Wawancara dilakukan dengan pengelola media sosial, 

pengelola objek wisata, dan wisatawan yang telah mengunjungi wisata Sa'dan To 

Barana.  

c) Studi Dokumentasi : Pengumpulan data juga dilakukan melalui dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, seperti artikel, laporan, dan 

statistik kunjungan yang relevan.  
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3.6 Teknik Analisis Data  

Teknik  analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. dengan masalah penelitian yang menggambarkan apa yang berkaitan dengan 

peran media sosial terhadap peningkatan kunjungan wisatawan di wisata Sa’dan To Barana. 

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Miles dan Huberman 

langkah-langkahnya  yaitu  reduksi  data,  penyajian  data,  dan  penarikan  kesimpulan.  

1. Reduksi data : Data yang terkumpul dari wawancara, observasi, dan dokumentasi diseleksi 

untuk menyaring informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

2. Penyajian Data : Data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi, tabel, atau diagram 

untuk memudahkan penarikan kesimpulan. 

3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi : Kesimpulan dibuat berdasarkan pola pertemuan yang 

muncul, kemudian diverifikasi melalui triangulasi data untuk memastikan validitas data 

antara lain: 

a) Triangulasi data : Membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai Teknik 

pengumpulan data (Wawancara, observasi, dan dokumentasi) 

b) Member Checking : Hasil wawancara diperiksa Kembali oleh informan untuk 

memastikan interpretasi penelitian sesuai dengan maksud informan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

Hasil penelitian yang telah penulis peroleh melalui rangkaian metode penelitian 

mengenai Peran Media Sosial Terhadap Peningkatan Kunjungan Wisatawan Di Wisata 

Permandian Sa’dan To Barana, akan dipaparkan sebagai berikut: 

 

3.1.1 Peran Media Sosial Terhadap Peningkatan Kunjungan Wisatawan Di Wisata 

Permandian Sa’dan To Barana 

 

Permandian Sa’dan To Barana sampai pada saat ini sudah memiliki 3 akun media sosial 

sendiri yaitu Instagram Facebook dan Youtube yang di kelolah oleh Margareta Sandung. 

Namun untuk menarik minat pengunjung yang datang untuk berkunjung ke objek wisata 

Tersebut selain memanfaatkan media sosial mereka juga melakukan promosi Word of Mouth 

(promosi yang di lakukan melalui mulut ke mulut). Sehingga tersebarlah berita tentang 

adanya objek wisata Permandian Sa’dan To Barana. Hal tersebut disampaikan oleh 

pengelolah objek wisata Permandian Sa’dan To Barana yaitu Bapak Lewaran Rantela’bi 

selaku ketua yayasan dalam pengelolaan objek wisata tersebut, saat dilakukannya 

wawancara, berikut ini pernyataan yang disampaikan: 

 

“Setau saya wisata ini sudah memiliki 3 akun media sosial yaitu Instagram, youtube, 

dan facebook yang di oprasikan oleh ponakan yaitu Margareta Sandung.” 

“Biasanya orang lain yang datang berkunjung juga bikin konten disini baru mereka 

upload disosial medianya sehingga makin banyak lah orang yang mengetahui objek 

wisata ini” 

“Selain media sosial kami juga memperkenalkan wisata ini Dari mulut kemulut 

sehingga banyak yang tahu.” 
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Pernyataan ini juga di benarkan oleh Margareta Sandung selaku pengelola akun media 

sosial objek wisata permandain Sa’dan To Barana bahwa ada tiga akun media sosial yang di 

gunakan untuk mempromosikan objek wisata Permandian Sa’dan To Barana yaitu: 

 

“Instagram, Facebook, dan YouTube yang menjadi platform utama karena memiliki 

jangkauan yang luas dan sering digunakan oleh berbagai kalangan.” 

 

Pengunjung juga mengonfirmasi bahwa mereka mengetahui objek wisata ini melalui 

media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook. Hal ini di ungkapkan oleh Tin Pabatu, 

Sari, dan Jamila Barinni. Selaku pengunjung yang berkunjung pada objek wisata Permandian 

Sa’dan To Barana, berikut hasilnya: 

 

“media sosial Facebook.” 

“Instagram,Tiktok.” 

“Instagram,Tiktok.” 

 

Pernyataan pengelola mengenai efektivitas media sosial dalam promosi wisata telah 

dikonfirmasi oleh pengalaman konten kreator dan pengunjung. Keaktifan dalam mengunggah 

konten serta interaksi positif di media sosial terbukti berdampak langsung pada peningkatan 

jumlah pengunjung. Oleh karena itu, pengelola, konten kreator, dan pengunjung memiliki peran 

yang saling mendukung dalam memajukan objek wisata melalui media sosial. 

Oleh karena itu informasi yang disampaikan oleh konten kreator yang di upload di sosial media 

menjadi sangat penting bagi objek wisata Permandian Sa’dan To Barana karena dapat memenuhi 

target semua pengunjung terutama anak muda.  

Adapun kondisi dan jumlah pengunjung pada objek wisata Permandian Sa’dan To Barana 

di pengaruhi oleh sosial media adalah sebagai berikut berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengelolah objek wisata Permandian Sa’dan To Barana Bapak Lewaran Ratela’bi’:  

 

“iya pastinya selalu ada peningkatan jumlah pengunjung ya dek ya, karana 

dominan wisatawan yang datangkan karna mereka melihat postinga-postingan 

dari sosial media” 

“setau saya kondisi di sekitar objek wisata,selalu di update oleh pengelola akun 

media sosial ya, agar wisatawan yang ingin datang berkunjung melihat bahwa 

objek wisata lagi sangat rame atau kurang pengunjung sehingga mempengaruhi 

kepusatan mereka untuk datang berkunjung.” 

 

Konten kreator setuju bahwa unggahan di media sosial Instagram, Facebook, YouTube. 

Berkontribusi besar dalam menarik minat wisatawan. Margareta Sandung. menyatakan bahwa 

video yang dibuat dan diposting dapat menjadi referensi bagi calon wisatawan untuk 

menentukan apakah tempat wisata tersebut layak dikunjungi. 

 

“Ya, setelah promosi melalui media sosial, jumlah pengikut dan interaksi di akun 

resmi wisata meningkat secara signifikan.” 

“Evaluasi dilakukan berdasarkan jumlah pengunjung yang datang setelah 

melihat promosi di media sosial serta peningkatan engagement pada unggahan 

konten.” 

 



 EDUNOMIKA (ISSN:2598-1153)   Vol. 09, No. 01, 2025 

 

6 

 

Banyak wisatawan mengaku tertarik untuk berkunjung setelah melihat unggahan dari 

pengelola dan konten kreator di media sosial. Salah satu informan dalam penelitian ini yaitu 

Jamila Barinni selaku pengunjung objek wisata Permandian Sa,dan To Barana, mengungkapkan 

bahwa sebelum datang,  selalu mengecek postingan terbaru untuk memastikan kondisi wisata 

seperti jumlah pengunjung, cuaca, dan fasilitas yang tersedia, berikut hasil wawancaranya:  

 

“iya, karena dari postingan. Di tiktok saya sangat penasaran sehingga saya 

berkunjung lansung.” 

“Sangat informatif, karna dari postingan di internet saya bisa mengetahui sekitar 

peristiwa objek wisata permandian Sa’dan To Barana.” 

 

Pernyataan pengelola bahwa media sosial berperan dalam meningkatkan jumlah wisatawan 

telah didukung oleh pengalaman konten kreator dan pengunjung. Hal ini dipengaruhi oleh peran 

media sosial dalam mempromosikan destinasi tersebut. Mayoritas wisatawan yang datang 

mengaku tertarik setelah melihat berbagai unggahan di media sosial yang menampilkan 

keindahan dan daya tarik objek wisata ini. Selain itu, pihak pengelola secara aktif mengelola 

akun media sosial untuk memberikan informasi terbaru mengenai kondisi di sekitar objek wisata. 

Pembaruan ini mencakup situasi keramaian atau tingkat kunjungan saat itu, sehingga dapat 

membantu calon wisatawan dalam membuat keputusan untuk berkunjung. Informasi yang akurat 

dan konsisten tersebut terbukti berperan penting dalam meningkatkan minat wisatawan sekaligus 

memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi mereka. Melalui pendekatan ini, 

pengelola berhasil memanfaatkan tren digital dan preferensi wisatawan modern yang 

mengandalkan informasi dari media sosial sebelum menentukan tujuan wisata. Strategi ini tidak 

hanya efektif dalam menarik lebih banyak pengunjung, tetapi juga dalam membangun citra 

positif  objek wisata Permandian Sa'dan To Barana sebagai destinasi yang terus berkembang dan 

relevan.  

Adapun sasaran dan target yang hendak dicapai oleh pengelolah Objek Wisata Permandian 

Sa’dan To Barana, adalah sebagai berikut berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Lewaran 

Ratela’bi’ selaku ketua yayasan pada objek wisata Permandian Sa’dan To Barana, sebagai 

Berikut:  

 

“Sasarannya pasti semua orang ya. Terutama anak muda ya karena lebih sering 

bermedia sosial” 

“Kalau target kami dek perbulan kan masih baru, itu tidak kurang dari 500 ratus  

pengunjung yang yang datang ke objek wisata Permandian Sa’dan To Barana 

perbulannya. 

“Selalu melebihi target yang telah ditentukan dek”. 

 

Margareta Sandung selaku Konten kreator juga menyatakan bahwa Instagram, TikTok, dan 

YouTube adalah platform yang paling banyak digunakan oleh anak muda, sehingga promosi 

melalui media sosial sangat efektif. Selain itu konten yang dibuat dengan preferensi anak muda, 

seperti video pendek (Reels, TikTok), foto estetik, dan storytelling menarik untuk meningkatkan 

daya tarik. 

“instagram, Facebook, dan YouTube menjadi platform utama karena memiliki 

jangkauan yang luas dan sering digunakan oleh berbagai kalangan.” 

“Fitur yang paling sering digunakan adalah reels dan instastory di Instagram, 

karena lebih menarik perhatian pengguna.” 
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Sebagian besar pengunjung yang datang ke Permandian Sa’dan To Barana mengaku 

mengetahui tempat ini dari unggahan di Instagram, TikTok, dan Facebook. Mereka cenderung 

memilih destinasi wisata yang viral di media sosial, terutama yang memiliki spot foto menarik 

dan fasilitas kekinian. 

 

“Saya mengetahui tempat ini dari Instagram dan TikTok. Setelah melihat 

postingan di TikTok, saya penasaran dan akhirnya memutuskan untuk berkunjung 

langsung” 

“Tertarik karna adanya permainan arum jeram yang pertama kali menurut saya ada 

ditoraja yang disediakan oleh objek wisata makanya itu yang membuat kami tertarik 

untuk datang.” 

 

Pernyataan pengelola bahwa media sosial berperan dalam meningkatkan jumlah wisatawan 

telah didukung oleh pengalaman konten kreator dan pengunjung. Di mana Promosi melalui 

media sosial terbukti efektif dalam meningkatkan daya tarik dan jumlah kunjungan ke Objek 

Wisata Permandian Sa’dan To Barana, terutama di kalangan anak muda. Konten kreatif yang 

disesuaikan dengan preferensi pengguna media sosial, seperti video pendek dan foto estetik, 

berperan besar dalam membuat tempat ini viral. Selain itu, fasilitas unik seperti arung jeram 

semakin menarik minat pengunjung, menjadikan objek wisata ini selalu melebihi target 

kunjungan yang telah ditetapkan.  

 

3.1.2 Peningkatan Jumlah Wisatawan yang Datang Berkunjung  

Pemanfaatan media sosial yang digunakan untuk mempromosikan objek wisata 

Permandian Sa’dan To Barana. Mampu meningkatkan jumlah wisatawan berkunjung ke Objek 

Wisata meskipun jumlah keseluruhan wisatawan dari bulan ke bulannya  tidak stabil. Hal ini 

dapat di lihat pada tabel dibawah ini:  

Tabel 1. 

Jumlah Wisatawan Yang Berkunjung Dari Bulan Maret – Desember 

 Tahun 2024 

 

 

No 

 

Bulan 

 Jenis Wisatawan 
Jumlah Keseluruhan Wisatawan 

(Orang) Anak-anak 

(Orang) 

Dewasa 

(Orang) 

Orang Tua 

(Orang) 

1 Maret 2024 110 500 300 910 

2 April 2024 250 500 450 1.200 

3 Mei 2024 90 300 190 580 

4 Juni 2024 300 450 200 950 

5 Juli 2024 90 400 300 790 

6 Agustus 2023 200 400 250 850 

7 Oktober 2024 150 250 400 800 

8 November 2024 200 340 180 720 

9 September 2024 150 400 200 750 

10 Desember 2024 300 700 600 1.600 
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Sumber: Objek Wisata Permandian Sa’dan To Barana (2024). 

 

Tabel 3.1 menunjukkan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Permandian Sa’dan To 

Barana dari bulan Maret hingga bulan Desember 2024, dengan variasi jumlah pengunjung setiap 

bulannya. Lonjakan signifikan terjadi pada bulan April dan Desember, yang dipengaruhi oleh 

musim liburan dan promosi yang lebih aktif melalui media sosial. 

 

3.2.Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif, maka dalam 

pembahasan ini diuraikan dan di analisis secara rinci sesuai dengan teori yang penulis gunakan, 

agar rumusan masalah dapat terjawab. Berikut ini adalah pembahasan dalam penelitian ini: 

 

3.2.1 Peran Media Sosial Untuk Promosi Pariwisata Pada Wisata Sa’dan To Barana. 

 Objek wisata Sa’dan To Barana. Merupakan salah satu destinasi wisata yang sudah lama 

memanfaatkan akun media sosial sendiri shingga untuk menarik minat pengunjung adalah 

dengan bantuan dari konten kreator.  Konten kreator  adalah orang membuat konten edukatif atau 

menghibur sesuai dengan keinginan audiens. Konten yang dibuat bisa bermacam-macam, bisa 

foto, video, dan lain sebagainya, dan konten tersebut bisa dibagikan lewat media sosial seperti 

youtube, instagram, dan fecabook. Dalam penelitian ini Objek wisata Sa’dan To Barana, adalah 

objek wisata yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan hal tersebut membuat objek wisata 

semakin berkembang. Meskipun Objek wisata Sa’dan To Barana, merupakan wisata yang 

tergolong masih baru namun untuk mempromosikan Objek wisata Sa’dan To Barana Pengelola 

memanfaatkan akun media sosial lewat bantuan dari konten kreator yang memposting video atau 

pun foto Melalui akun resmi dari Objek wisata Sa’dan To Barana yaitu media sosial youtube, 

instagram, dan facbook membuat Objek wisata Sa’dan To Barana, semakin dikenal dikalangan 

masyarakat lokal dan luar daerah.  

Berdasarkan hasil penelitian media sosial yang digunakan untuk mempromosikan Objek 

wisata Sa’dan To Barana adalah instagram , facebook, dan you tube. Dengan alasan media sosial 

tersebut banyak di gunakan atau bahkan hampir semua kalangan menggunakannya, maka 

informasi yang posting akan cepat tersebar juga. Selain itu tampilan yang menarik dari instagram 

dengan fitur yang beragam menjadi alasannya unggahan konten yang menarik dengan caption 

yang tepat akan memikat masyarakat untuk datang berkunjung. Strategi yang digunakan adalah 

dengan membuat video semenarik mungkin agar pengikut mereka tertarik dengan konten yang 

dibagikan di sosial media, keuntungannya dari hal itu adalah bertambahnya pengikut di 

instagram terlebih lagi pengunjung ke Kolam Alam Tilanga’ juga akan bertambah.  

Selain menggunakan instagram, youtube digunakan sebagai sarana promosi Objek wisata 

Sa’dan To Barana, alasannya bahwa hampir semua orang sudah menggunakan youtube, orang-

orang lebih menyukai menonton video daripada membaca. Manfaat yang didapatkan  lewat 

media sosial youtube adalah jangkaun yang luas sehingga informasi tersebar dengan cepat, 

namun dalam membuat konten haruslah benar-benar menarik sehingga orang terhibur dan 

tertarik untuk berkunjung ketempat wisata tersebut. 

Selain instagram dan yotube. Facebook juga menjadi salah satu platform yang efektif 

untuk mempromosikan wisata Sa’dan To Barana karena digunakan oleh berbagai kalangan usia. 

Fitur-fitur seperti grup komunitas memungkinkan diskusi dan berbagi pengalaman antar 

pengguna, sehingga menciptakan interaksi yang positif dan mendukung promosi destinasi 

wisata. Kecepatan penyebaran informasi melalui Facebook juga menjadi nilai tambah, 
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menjadikannya media yang strategis untuk menjangkau audiens lebih luas dan meningkatkan 

popularitas destinasi wisata tersebut. 

 

 

3.2.2 Peningkatan Jumlah Wisatawan Pada Permandian Sa’dan To Barana. 

  Dengan adanya pemanfaatan instagram, facebook, dan youtube. Untuk promosi Objek 

wisata Sa’dan To Barana. Membawa dampak yang baik. Dimana pengunjung ke Objek wisata 

Sa’dan To Barana semakin bertambah meskipun tidak stabil mulai dari Bulan Maret 2014 – 

bulan Desember 2024. Pada bulan April 2024 mencatat jumlah wisatawan yang cukup tinggi, 

yakni 1.200 orang. Faktor libur panjang atau hari raya bisa menjadi penyebab lonjakan 

pengunjung. Sedangkan pada bulan Mei 2024 memiliki jumlah kunjungan terendah, yaitu 580 

orang. Hal ini  disebabkan oleh periode setelah liburan panjang di bulan April, sehingga jumlah 

wisatawan menurun. Dan pada  bulan November 2024 juga relatif rendah dengan 720 orang, hal 

ini sebabkan karena belum memasuki musim liburan. Dan pada bulan Desember 2024 

mengalami peningkatan  mencatat jumlah wisatawan tertinggi dengan total 1.600 orang. Hal ini 

disebabkan oleh liburan akhir tahun yang mendorong peningkatan wisatawan dari semua 

kategori usia. 

 

4. KESIMPULAN 

Dengan pemanfaatan platform seperti Instagram, Facebook, dan YouTube, destinasi wisata 

ini semakin dikenal oleh masyarakat luas. Konten visual yang menarik serta interaksi langsung 

antara pengelola dan wisatawan melalui media sosial membantu menciptakan daya tarik yang 

lebih besar. Selain promosi digital, strategi word of mouth juga memainkan peran penting dalam 

menyebarluaskan informasi mengenai tempat ini. 

Peningkatan jumlah wisatawan memang menunjukkan tren yang fluktuatif, namun adanya 

lonjakan signifikan pada periode tertentu, seperti bulan April dan Desember, mengindikasikan 

bahwa strategi pemasaran berbasis media sosial berhasil menarik perhatian wisatawan, terutama 

di musim liburan. Penelitian ini juga menegaskan bahwa kolaborasi dengan konten kreator 

mampu memperluas jangkauan promosi serta meningkatkan daya tarik wisata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan temuan sebelumnya bahwa media sosial 

merupakan alat promosi yang efektif dalam industri pariwisata. Dengan penerapan strategi 

digital yang lebih optimal, objek wisata Permandian Sa’dan To Barana berpotensi terus 

berkembang sebagai destinasi unggulan di wilayahnya. 
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